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Abstrak 
Guided inquiry merupakan pembelajaran yang menekankan guru menyediakan bimbingan kepada siswa 
dalam menemukan konsep materi fotosintesis dan melatihkan keterampilan berpikir siswa meliputi 
interpretasi, inferensi, analisis, eksplanasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis 
Guided Inquiry pada materi fotosintesis untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XII SMA 
yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan pengembangan LKPD dengan menggunakan model 4D 
yang terdiri dari tahap define, design, develop, dan disseminate. Penelitian ini hanya sampai tahap develop. 
Uji coba LKPD dilakukan di SMAN 1 Gedangan dengan 20 siswa kelas XII SMA. Validitas LKPD 
berdasarkan hasil validasi dan kepraktisan LKPD berdasarkan keterlaksanaan siswa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa validitas LKPD memperoleh rata-rata skor pada LKPD 1 sebesar 97,94% dan LKPD 2 
sebesar 98,83% skor keseluruhan validitas LKPD sebesar 98,13%, maka LKPD dinyatakan valid. 
Keterlaksanaan LKPD yang dikembangkan berdasarkan aktivitas siswa memperoleh persentase skor pada 
LKPD 1 sebesar 93,21% dan LKPD 2 sebesar 95,35% dengan rata-rata 93,92, maka LKPD dinyatakan 
sangat praktis. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan 
dinyatakan layak berdasarkan validitas dan kepraktisan. 
 




Guided inquiry is a learning forced teachers to provide a guidance for students in order to find out 
concepts in a photosynthesis topic and traced students critical thinking skills include interpretation, 
inference, analysis, and explanation. This study purposes to produce Guided Inquiry LKPD based on 
photosynthesis material to train the critical thinking skill of class XII students of SMA that is valid and 
practical. This research was a research development of LKPD by using 4D model which consist of define, 
design, develop, and disseminate phase. This research was only up to the develop stage. LKPD trials 
conducted at SMAN 1 Gedangan with 20 students of class XII SMA. The validity of LKPD was 
determined based on validation result and LKPD practicality based on student activity. The results 
showed that validity of LKPD obtained the average score on LKPD 1 of 97.94% and LKPD 2 of 98.83% 
overall score of LKPD validity of 98.13%. Based on data validation results, then LKPD declared valid. 
The implementation of LKPD that was developed based on student activity obtained percentage of LKPD 
1 93.21% and LKPD 2 94.64% overall score of LKPD implementation 93.92%. Based on the LKPD 
implementation data based on the student's activity, the LKPD was very practical. Based on the data 
obtained, it could be concluded that LKPD developed eligible based on the validity and practicality 
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PENDAHULUAN 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 20 Tahun 2016 bahwasannya siswa 
Sekolah Menengah Atas untuk pembelajaran afektif 
sudah pada tingkatan menghayati dan mengamalkan 
prilaku, untuk kognitif sudah pada tingkatan memahami, 
menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi, dan untuk 
ranah psikomotor sudah menunjukkan keterampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji sesuai pendekatan 
ilmiah. Sehingga perlu diterapkan pembelajaran berbasis 
inquiry learning. Penjelasan terkait capaian pembelajaran  
terkandung dalam Kurikulum 2013 yang berkaitan erat 
dengan kebutuhan dunia pendidikan saat ini dimana 
peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang 
ada di lingkungan sekitarnya.  
Salah satu tugas guru yaitu menyiapkan bahan ajar 
untuk kegiatan pembelajaran (Devi, 2015) Salah satu 
sumber belajar yaitu Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) yang digunakan sebagai acuan untuk memandu 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun penggunaan 
LKPD berbasis guided inquiry guna menjalankan 
program sesuai kurikulum 2013 dengan melakukan 
pembelajaran student center yaitu siswa yang berperan 
aktif diharapkan meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pembelajaran guided inquiry yaitu suatu model 
pembelajaran inquiry dalam praktiknya guru 
menyediakan bimbingan kepada siswa dalam melakukan 
kegiatan (Fathurrohman, 2015). Pendekatan ini 
digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar 
dengan pendekatan inquiry. Pada tahap awal, guru 
banyak memberikan bimbingan kemudian pada tahap 
berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi. 
Berdasarkan hasil survei pada bulan Oktober 2017 
terhadap siswa di SMA Negeri 1 Gedangan menunjukkan 
bahwa sebanyak 100% siswa tidak mengetahui LKPD 
berbasis guided inquiry, sebanyak 85% siswa belum 
pernah menemui LKPD materi fotosintesis untuk 
melatihkan ketrampilan berpikir kritis dengan 4 
komponen yaitu interpretasi, analisis, inferensi, dan 
eksplanasi, dan sebanyak 90% siswa merasa mata 
pelajaran biologi pada materi fotosintesis dianggap sulit 
dimengerti. Materi yang luas dan kompleks serta terdapat 
konsep yang bersifat konkret dan abstrak membuat susah 
memahami konsep. Sesuai pernyataan Santiasih (2013) 
bahwa materi fotosintesis yang merupakan salah satu 
materi yang sulit dibelajarkan oleh siswa. Salah satunya 
konsentrasi dan pemahaman siswa pada materi 
fotosintesis. Kegiatan praktikum fotosintesis tidak 
menggunakan LKPD khusus praktikum melainkan 
menggunakan LKPD umum jadi pembelajaran lebih 
teacher centered. 
Filsaime (2008) mengutarakan kemampuan 
berpikir kritis menjadi kemampuan yang sangat 
diperlukan agar siswa sanggup menghadapi perubahan 
keadaan atau tantangan-tantangan dalam proses 
pembelajaran. Berupa proses  pemecahannmasalah dalam 
suatu konteks yang disertai dengan  penalaran reflektif 
berdasarkan  informasi yang sudah diketahui. Berpikir 
kritis merupakan jenis berpikir yang bersifat konvergen 
yaitu menuju ke satu titik. Berfikir konvergen merupakan 
cara berfikir yang mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran secara sistematis dan menggunakan nalar.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Haryanto (2006) bahwa 
proses pembelajaran dengan menggunakan kemampuan 
berpikir kritis cara berpikir yang digunakan bersifat 
konvergen yaitu berfikir linier, detail, teratur, dan 
sistematis.  
Model pembelajaran guided inquiry diterapkan 
agar siswa mampu memahami materi yang diajarkan 
melalui pemikiran yang kritis yang dilakukan ketika 
berdiskusi dan lebih bermakna karena melakukan 
eksperimen. Siswa yang belajar dengan mencari dan 
menemukan sendiri konsep suatu materi pelajaran dan 
melakukan berkomunikasi antar individu saat berdiskusi 
akan memiliki retesi atau ingatan yang lebih lama 
sehingga membutuhkan keterampilan berpikir kritis 
untuk menemukan jawaban dari sebuah permasalahan. 
Penelitian yang dilakukan Rohmania (2016) 
menunjukkan LKPD materi jamur berbasis guided 
inquiry dinyatakan efektif dengan ketercapaian indikator 
pembelajaran sebesar 86,3% dan respons siswa sebesar 
97,4%. Hal ini membuktikan dengan adanya LKPD yang 
memuat panduan praktikum akan menumbuhan respon 
siswa yang baik dalam hal belajar. 
Berdasarkan  uraian  tersebut  maka  perlu  
dilakukan penelitian  mengenai  validitas  dan 
kepraktisan LKPD berbasis guided inquiry pada materi 
fotosintesis yang bertujuan untuk menghasilkan LKPD 
yang layak berdasarkan aspek validitas dan kepraktisan. 
METODE 
     Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian pengembangan. Pada penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D. Terdiri dari 
tahap define, design, develop, dan disseminate. Penelitian 
ini hanya sampai tahap develop. Prosedur penelitian 
pengembangan LKPD berbasis guided inquiry ini 
meliputi tiga tahap yang terdiri dari tahap pendefinisian, 
perancangan, dan tahap pengembangan. Tahap 
pendefinisian terdiri dari tahap analisis kurikulum, siswa, 
konsep, serta analisis tugas dan perumusan tujuan 
pembelajaran. Tahap perancangan awal LKPD hingga 
menghasilkan draft I. Selanjutnya ditelaah dan divalidasi, 
apabila sudah benar maka selanjutnya diseminarkan 
untuk ditelaah hingga menghasilkan draft final. 
Kemudian divalidasi dan dilakukan ujicoba terbatas. 
Terdiri dari dua instrumen yang digunakan adalah lembar 
validasi lembar kegiatan peserta didik dan lembar 
observasi keterlaksanaan lembar kegiatan peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi. Data hasil observasi validitas LKPD dan 
keterlaksanaan LKPD dianalisis secara deskriptif. 
Pengembangan LKPD berbasis guided inquiry pada 
materi fotosintesis kelas XII SMA untuk melatihkan 
berpikir kritis siswa dilakukan di kampus Jurusan Biologi 
FMIPA-Unesa pada bulan Pebruari s/d April 2018. 
Ujcoba dilakukan di SMA Negeri 1 Gedangan dengan 20 
siswa pada bulan April 2018 
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% Keterlaksanaan pembelajaran =  x 100% 
 
Validasi LKPD didasarkan pada skala Likert 
menurut Riduwan (2013). Skor yang didapat dari hasil 
validasi kemudian  dihitung rata-rata dari setiap 
komponen dengan menggunakan persamaan.  
Hasil interprestasi skor validasi LKPD dapat  
dikatakan valid dengan kriteria baik atau sangat baik 
apabila memperoleh persentase ≥75% dapat dilihat pada 
tabel kriteria interpretasi data hasil validasi LKPD 
menurut Riduwan (2013). 
Pengamatan keterlaksanaan LKPD berdasarkan 
aktivitas peserta didik dilakukan oleh empat pengamat. 
Setiap pengamat mengamati lima aktivitas peserta didik. 
Aktivitas peserta didik dianalisis dengan presentase dan 
disimpulkan dalam bentuk kalimat deskriptif. Data hasil 
penilaian pengamat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan skala Guttman menurut Riduwan (2013). 
Skor yang didapat dari hasil pengamat kemudian  
dihitung rata-rata dari setiap komponen dengan 
menggunakan persamaan. 
Hasil dari perhitungan persentase observasi 
keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan aktivitas 
peserta didik diintepretasikan seperti pada Tabel 4. 
LKPD dikatakan layak dengan kriteria layak atau 
sangat layak apabila memperoleh persentase sebesar ≥ 
75% menurut kategori interpretasi keterlaksanaan  
Riduwan (2013). 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah 
dilakukan dihasilkan LKPD berbasis guided inquiry yang 
valid dan praktis. LKPD diujicobakan kepada 20 siswa 
dalam 4 kelompok kelas XII SMA Negeri 1 
Gedangan.LKPD Guided Inquiry terdapat dua jenis yaitu 
yang pertama tentang Fotosintesis menurut Ingenhausz 
dimana siswa melakukan praktikum dan kedua menurut 
Sach. . LKPD berbasis guided inquiry ini merupakan 
lembar kegiatan peserta didik berisi bacaan, gambar, 
langkah kegiatan pengamatan yang digunakan untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. LKPD 
berbasis guided inquiry menggunakan fase keterampilan 
berpikir kritis pertama interpretasi yaitu kemampuan 
untuk memahami, menjelaskan dan memberi makna 
suatu data atau informasi, kedua inferensi yaitu 
kemampuan untuk mengidentifikasi dan memperoleh 
unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat suatu 
kesimpulan yang masuk akal, ketiga analisis yaitu 
kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan dari 
beberapa informasi yang dipergunakan untuk 
mengekspresikan pemikiran atau pendapat, dan keempat 
eksplanasi yaitu kemampuan untuk menjelaskan atau 
menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti, dengan 
menegaskan penalaran tersebut untuk menyampaikan 
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Gambar 1. Profil LKPD berbasis Guided Inquiry : (a) Sampul depan LKPD berbasis Guided Inquiry; (b) Sampul 
LKPD praktikum menurut Ingenhausz; (c) Sampul LKPD praktikum menurut Sach; (d) keterampilan berpikir kritis fase 
interpretasi; (e) keterampilan berpikir kritis fase inferensi; (f) keterampilan berpikir kritis fase analisis; (g) keterampilan 
berpikir kritis fase eksplanasi. 
Penilaian  yang  diberikan  oleh  validator  
terhadap  LKPD berbasis guided inquiry  dengan  kriteria  
yang  meliputi: 1) penyajian, 2) isi, 3) bahasa, 4) model 
pembelajaran guided inquiry, 5) keterampilan berpikir 
kritis yang dilatihkan. Validasi dilakukan oleh tiga 
validator yaitu dosen ahli pendidikan, dosen ahli materi 
biologi dan guru biologi SMA Negeri 1 Gedangan-
Sidoarjo. Hasil validasi disajikan pada Tabel 1 
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Berdasarkan data hasil validasi pada Tabel 1 diperoleh 
hasil validitas LKPD dari ketiga validator dengan 5 
kriteria aspek penilaian yaitu hasil validasi pada LKPD 1 
penyajian sebesar 96,66%, isi 100%, bahasa sebesar 
95,83%, Model pembelajaran Guided Inquiry sebesar 
97,22 % dan keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan 
sebesar 100% sehingga diperoleh hasil rata-rata validitas 
LKPD 1 sebesar 97,94 %. Berdasarkan hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa  LKPD 1 berbasis guided inquiry 
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria interpretasi 
sangat valid. Hasil validasi pada LKPD 2 penyajian 
LKPD sebesar 98,33%, isi 100%, bahasa sebesar 95,83%, 
Model pembelajaran Guided Inquiry sebesar 100% dan 
keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan sebesar 100% 
sehingga diperoleh hasil rata-rata validitas LKPD 2 
sebesar 98,33%. 
Berdasarkan hasil data perolehan validasi yang 
telah dilakukan penilaian oleh dosen ahli pada tabel 1 
perbaikan yang dilakukan guna menunjang LKPD 
berbasis guided inquiry agar sesuai dengan syarat LKPD 
yang baik. Hal ini sesuai dengan Widjajanti (2008) 
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang baik dengan 
syarat teknis lebih menekankan pada penyajian LKS,  
yaitu meliputi penulisan, pemilihan gambar dan 
penampilan dalam LKS. 
Hasil validasi LKPD 1 dan 2 berbasis guided 
inquiry pada aspek penyajian memperoleh skor sebesar 
96,66% dan 98,33% hal ini dinyatakan sangat valid 
sesuai dengan intepretasi skor kevalidan (Riduwan, 
2013). Aspek penyajian LKPD guided inquiry materi 
fotosintesis memuat kesesuaian topik pada LKPD dengan 
pokok bahasan, mencantumkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, mencantumkan alat dan bahan pada LKPD, 
mencantumkan prosedur pelaksanaan kegiatan pada 
LKPD, mencantumkan langkah-langkah pembelajaran 
guided inquiry. Menurut Widjajanti (2008) Aspek-aspek 
tersebut telah memenuhi syarat konstruksi pada syarat 
LKS yang baik.  
Penyajian LKPD memudahkan dalam admisitrasi 
pembelajaran baik untuk guru maupun siswa, tujuan 
pembelajaran pada LKPD digunakan untuk mengetahui 
ketercapaian yang akan dilakukan dengan menggunakan 
LKPD berbasis guided inquiry, petunjuk LKS berisikan 
langkah-langkah sistematis dan terperinci yang ditujukan 
untuk menyelesaikan tugas tertentu, sehingga LKS 
melatihkan kemandirian siswa dalam belajar sekaligus 
melatihkan keterampilan siswa (Majid, 2011) 
LKPD berbasis guided inquiry ditinjau dari segi 
isi. Isi dari LKPD 1 dan 2 memperoleh skor kevalidan 
yang sama yaitu sebesar 100% dengan kriteria memuat 
materi fotosintesis yang disampaikan sesuai dengan 
konsep Ingenhausz dan Sach dan konsep yang 
dicantumkan mengacu pada teori fotosintesis yang sudah 
pasti secara terangkum dalam pertanyaan-pertayaan yang 
disajikan secara runtut kemudian sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran untuk memfasilitasi siswa untuk 
menemukan konsep LKPD. Menurut Depdiknas (2008) 
LKS dikembangkan sebagai panduan untuk peserta didik 
dalam menjalankan suatu kegiatan untuk memahami 
konsep dan menjadikan peserta didik mampu belajar 
secara mandiri. Materi fotosintesis pada LKPD sesuai 
dengan indikator dan tujuan akan mempermudah siswa 
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. Hal 
tersebut sependapat dengan Kaymakci (2012), LKS 
adalah salah satu bahan ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa yang berperan penting dengan 
memberikan berbagai penugasan yang relevan dengan 
materi yang diajarkan. 
Aspek bahasa yang diperoleh dari hasil validasi 
LKPD 1 dan 2 sama yaitu sebesar 95,83% yang 
dinyatakan sangat valid sesuai dengan intepretasi skor 
oleh Riduwan (2013). Aspek kebahasaan yang dinilai 
oleh validator meliputi, kalimat yang digunakan jelas, 
operasional, dan tidak menimbulkan makna ganda dan 
penggunaan bahasa. Kebahasaan yang digunakan pada 
LKPD mempengaruhi kinerja siswa dalam melaksanakan 
setiap kegiatan dalam LKPD. LKS dengan bahasa yang 
mudah dimengerti siswa menjadikan sebagai bahan ajar 
yang mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan (Prastowo, 2015). 
LKPD 1 dan 2  yang dikembangkan berdasarkan 
aspek model pembelajaran guided inquiry memperoleh 
presentase sebesar 97,22% dan 100% dengan kategori 
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sangat valid (Riduwan, 2013). Hal tersebut didukung 
dengan isi pada LKPD yang mencakup enam aspek yang 
harus dicapai dalam guided inquiry. Menurut Sani (2014) 
pembelajaran berbasis guided inquiry mencakup proses 
mengajukan permasalahan, memperoleh informasi, 
berfikir kritis tentang kemungkinan penyelesaian 
masalah, membuat keputusan, dan membuat kesimpulan.  
Aspek LKPD 1 dan 2 selain kesesuaian dengan 
model pembelajaran guided inquiry adalah komponen 
keterampilan berpikir kritis memperoleh presentase yang 
sama yaitu sebesar 100% dengan kategori sangat valid 
(Riduwan, 2013). Berpikir  kritis  penting ditekankan  
dalam  pembelajaran  karena kemampuan  berpikir  kritis  
sangat diperlukan  dalam  kehidupan yang dihadapkan 
pada  proses pemecahan masalah (Fachrurazi, 2011). 
Dengan ini LKPD yang dikembangkan dapat melatihkan 
keterampilan berpikir interpretasi, inferensi, analisis, 
eksplanasi pada siswa 
Kepraktisan  LKPD 
Kepraktisan LKPD dilihat dari keterlaksanaan 
LKPD dalam proses belajar mengajar. Keterlaksanaan 
LKPD merupakan keterlaksanaan aktivitas siswa dalam 
menggunakan LKPD yang dikembangkan. Lembar 
Kegiatan Peserta Didik yang dikembangkan dapat 
dikatakan praktis jika kriteria kepraktisan berdasarkan 
hasil penilaian keterlaksanaan memperoleh persentase 
≥75%. Keterlaksanaan LKPD diamati oleh empat orang 
pengamat menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
LKPD. Data hasil pengamatan aktivitas siswa dalam 
menggunakan LKPD berbasis guided inquiry yang 
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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1 dan LKPD 2 
       93,92 % Sangat praktis 
Berdasarkan  data  pada  Tabel 2 aktivitas  siswa  
pada Lembar Kegiatan Peserta Didik dibagi menjadi 14 
aspek. Pada LKPD 1 persentase tertinggi yaitu  100%  
dengan  kategori  sangat  praktis  pada  aspek  aktivitas  
membaca tujuan pembelajaran pada LKPD, membaca 
petunjuk dan prosedur pada LKPD sebelum mengerjakan 
atau melaksanakan  aktivitas dalam LKPD, 
mengkomunikasikan  hasil  kerjanya,  dan  persentase  
yang  terendah  yaitu  85% dengan  kategori  praktis  
yaitu  pada  aspek  siswa merancang dan menggambar 
langkah-langkah kegiatan percobaan menurut Ingenhausz 
berdasarkan petunjuk kerja yang telah diberikan dan 
siswa mengaplikasikan manfaat praktikum Ingenhausz 
dimana forosintesis menghasilkan gelembung oksigen 
pada kehidupan sehari-hari. Rata-rata skor LKPD 1 yaitu 
93,21 dengan kategori sangat praktis. 
Pada LKPD 2 persentase tertinggi yaitu  100%  
dengan  kategori  sangat  praktis  pada  aspek  aktivitas 
membaca tujuan pembelajaran pada LKPD, berdiskusi 
dalam kelompok guna menyelesaikan LKPD 2, 
mengumpulkan data dengan cara mengenali variabel dan 
melakukan percobaan, mengkomunikasikan hasil 
kerjanya, dan  persentase  yang  terendah  yaitu  85% 
dengan  kategori  praktis  yaitu  pada  aspek. Siswa 
berdiskusi dalam kelompok guna menyelesaikan LKPD 
2. Rata-rata skor LKPD 2 yaitu 94,64 dengan kategori 
sangat praktis.  
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa 
dalam menggunakan LKPD berbasis guided inquiry yang 
dilakukan oleh empat orang pengamat menunjukkan 
bahwa, persentase aktivitas siswa yang diperoleh pada 
pembelajaran menggunakan  LKPD 1 sebesar 93,21% 
dan LKPD 2 sebesar 95,35%. Persentase tersebut 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam menggunakan 
LKPD berbasis guided inquiry yang dikembangkan 
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sangat 
praktis (Riduwan, 2013). Aspek model pembelajaran 
guided inquiry yaitu memusatkan perhatian siswa dan 
menjelaskan proses inquiry, menyajikan masalah inquiry, 
merumuskan hipotesis untuk menjelaskan masalah, 
mendorong siswa mengumpulkan data dan menjelaskan 
masalah, membuat kesimpulan, merefleksikan 
permasalahan selama penyelidikan (Arends, 2012). 
Aktivitas siswa yang memperoleh skor tertinggi 
pada LKPD 1 dan LKPD 2 yaitu sama pada aspek 
kegiatan membaca tujuan pembelajaran pada LKPD , 
membaca tujuan, petunjuk, dan prosedur pada LKPD dan 
mengkomunikasikan hasil pengerjaan LKPD tetapi, ada 
perbedaan pada LKPD 2 pada aspek siswa 
mengumpulkan data dengan dengan cara mengenali 
variabel dan melakukan percobaan dengan perolehan 
skor 100%  
Pada aspek membaca tujuan LKPD menunjukkan 
bahwa semua siswa melakukan kegiatan petunjuk LKPD 
yang telah dibuat sebelumnya. Dengan membaca 
petunjuk LKPD, siswa akan melakukan aktivitas sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan yang sudah dibuat 
sebelumnya. Sesuai  dengan pernyataan Prastowo (2013), 
bahwa sesempurna apapun isi materi yang telah 
dipersiapkan,  jika  peserta  didik  tidak  dapat  membaca  
dan  memahami instruksi  yang  disajikan  di  dalam  
LKS  tersebut  dengan  jelas,  maka  LKS tersebut  tidak  
akan  dapat  memberikan  hasil  yang  maksimal,  jadi  
pastikan bahwa materi beserta instruksi yang diberikan 
dalam LKS dapat dibaca dan dipahami oleh peserta didik 
dengan jelas.  
Pada aspek mengkomunikasikan menunjukkan 
bahwa semua kelompok dapat melakukan presentasi di 
depan kelas, hal ini karena tersedianya waktu yang 
cukup. Dengan itu siswa bisa melakukan tanya jawab 
dengan mengeluarkan pendapatnya masing-masing. Hal 
ini sesuai dengan Sutrisno (2009) yang menyatakan 
bahwa melalui presentasi dapat mendorong siswa untuk 
saling berkomunikasi mengeluarkan pendapatnya, 
merangsang siswa untuk mengetahui lebih jauh informasi 
yang disajikan serta meningkatkan pemahaman siswa 
tentang suatu materi. 
Pada  aspek  siswa mengumpulkan data dengan 
dengan cara mengenali variabel dan melakukan 
percobaan ini menunjukkan  bahwa  siswa 
mengumpulkan data dengan mengenali variabel yang 
ditemukan kemudian melakukan percobaan dan mencari 
hasil dari praktikum tersebut yang akan membantu saat 
mengisi LKPD 2. Pada tahap mengumpulkan data 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya sesuai 
dengan permasalahan yang sesuai dengan materi 
pembelajaran (Djamarah dan Zain 2010). 
Perolehan skor terendah pada LKPD 1 yaitu pada 
aktivitas menulis prosedur percobaan dan pengaplikasian 
dengan presentase 85% yang terdapat pada beberapa 
aspek. Aspek tersebut diantaranya, pada aktivitas 
merancang dan menggambar langkah-langkah kegiatan 
percobaan berdasarkan petunjuk kerja yang telah 
diberikan dan mengaplikasikan manfaat praktikum 
tentang Ingenhousz pada kehidupan sehari-hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang tidak 
melaksanakan kegiatan pada LKPD 1 pada masing-
masing aspek tersebut.  
Pada aktivitas siswa merancang dan menggambar 
langkah-langkah kegiatan percobaan menurut Ingenhausz 
berdasarkan petunjuk kerja yang telah diberikan dan 
siswa mengaplikasikan manfaat praktikum Ingenhausz 
dimana forosintesis menghasilkan gelembung oksigen 
pada kehidupan sehari-hari, siswa diharuskan merancang 
dan menggambar langkah-langkah percobaan praktikum 
secara mandiri karena setiap kelompok akan mempunyai 
langkah-langkah yang berbeda dengan kelompok lain 
saat melakukan praktikum. Dengan merancang dan 
menggambar langkah-langkah percobaan saat praktikum 
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siswa akan lebih paham dengan pengamatan dilakukan. 
Sesuai dengan pendapat Jones dan Araje (2002), dengan 
melalui kegiatan pengamatan siswa akan mempelajari 
fakta-fakta tentang objek yang dipelajari sesuai 
pengalaman yang didapatkan. 
Pada aktivitas mengaplikasikan manfaat 
praktikum tentang Ingenhousz pada kehidupan sehari-
hari, siswa diharapkan bisa mengaplikasikan pengalaman 
saat praktikum Ingenhausz ini pada kegiatan sehari-hari 
jadi siswa bisa menganalisis manfaat dari praktikum 
disekitar lingkungan. Kemendikbud (2013) mengatakan 
bahwa sumber belajar dapat memanfatkan potensi yang 
ada di lingkungan. Dengan memanfaatkan lingkungan 
khususnya lingkungan sekitar sekolah  siswa berinteraksi 
langsung dapat menemukan sendiri konsep yang akan 
dipelajari 
Aktivitas merefleksikan permasalahan selama 
penyelidikan merupakan salah satu fase yang ada dalam 
model pembelajaran guided inquiry. Akan tetapi siswa 
cenderung belum paham dengan fase tersebut. 
Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh siswa 
diharapkan bukan hanya diingat dari fakta-fakta, 
melainkan juga dari menemukan sendiri (Arends, 2012). 
Hal ini dapat diketahui dalam aktivitas siswa yaitu 
mengaplikasikan manfaat praktikum tentang Ingenhousz 
pada kehidupan sehari-hari jadi siswa akan lebih paham 
apa yang dilakukan jika dikaitkan dengan kegiatan 
mereka sehari-hari yang berada disekeliling mereka 
karena secara tidak langsung mereka menemukan sendiri 
jawaban dari soal tersebut dan proses pembelajaran akan 
membuat siswa menggunakan pemikiran kritis dan logis. 
Pada LKPD 2 perolehan skor yang terendah yaitu 
pada aspek Siswa berdiskusi dalam kelompok guna 
menyelesaikan LKPD 2, dengan skor 85%. Terdapat 3 
siswa yang tidak mengikuti diskusi kelompok dengan 
baik untuk mengerjakan LKPD 2, yang disebabkan pada 
saat melakukan praktikum tidak bertanggung jawab 
dengan tugasnya yang sudah dibagi dalam kelompok dan 
praktikum yang dilakukan sedikit rumit. Peran guru 
dalam hal ini menjadi faktor penting dalam pengaturan 
kegiatan pembelajaran. Sehingga peran guru disini adalah 
sebagai fasilitator yang memberikan arahan kepada siswa 
apabila mengalami kesulitan atau hambatan dalam proses 
berfikir siswa dan sebagai pengarah yang memimpin arah 
berpikir siswa pada tujuan pembelajaran yang diharapkan 
(Gulo, 2002). 
Pembelajaran berbasis guided inquiry merupakan 
pembelajaran yang sesuai untuk melatihkan berpikir 
kritis siswa karena dapat membantu guru dalam 
mengkaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan 
yang terdapat di lingkungan sehingga siswa 
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
materi yang disampaikan akan lebih bermakna bagi siswa 








Penelitian ini menghasilkan pengembangan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis guided 
inquiry pada materi fotosintesis kelas XII IPA untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa yang layak 
berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan. 
Validitas LKS mendapat skor sebesar LKPD 1   sebesar 
97,94% dan LKPD 2 sebesar 98,83%. Skor keseluruhan 
validitas LKPD 1 dan 2 sebesar 98,13%dengan kategori 
sangat valid. Presentase keterlaksanaan LKS yang 
dikembangkan berdasar aktivitas siswa yaitu LKPD 1 
93,21% dan LKPD 2 94,64%  dengan kategori sangat 
aktif sehingga LKPD dinyatakan praktis 
 
Saran 
Perlu  dilakukan  penelitian  dengan  materi  
biologi  lain  berbasis guided inquiry,  mengingat  hasil  
belajar  yang  dicapai  oleh  siswa pada pengembangan 
LKPD ini sangat positif. Penelitian sejenis perlu 
dilakukan, baik oleh guru maupun mahasiswa dengan 
memperhatikan perencanaan yang matang, seperti 
mempersiapkan alat dan bahan praktikum, 
mengkondisikan siswa saat melakukan praktikum agar 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, dan 
memperhitungkan alokasi waktu yang diberikan pada 
saat diskusi dan praktikum 
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